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 Memiliki penghasilan tinggi secara continue dan aman dalam trading Forex secara 
real adalah impian bagi para trader, hampir kebanyakan para trader pemula , terutama trader 
yang baru terjun atau baru belajar di dunia Forex berusaha semaksimal mungkin untuk 
menemukan sistem yang holygrail secara teknik baik secara fundamental maupun teknikal 
Penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem prediksi harga nilai tukar mata uang 
Euro terhadap US Dollar dengan metode Genetic Algorithm-Neural Network. Metode Genetic 
Algorithm digunakan untuk mendapatkan nilai Feed Forward Neural Network terbaik dari 
output yang dihasilkan. Selanjutnya dilakukan pelatihan terhadap Feed Forward Neural 
Network terbaik yang didapatkan dengan metode Neural Network untuk membentuk sebuah 
net yang akan digunakan untuk memprediksi. 
 Data pergerakan nilai tukar Euro terhadap US Dollar dapat diperoleh dari software 
Metatrader yang berupa data history forex timeframe jam (H1). Dimana hasil uji prediksi 
adalah nilai open, high, low dan close yang mengalami perubahan setiap jam. Validasi hasil 
uji prediksi harga EUR/USD pada nilai harga Open, High, Low dan Close dengan metode 
Genetic Algorithm-Neural Network terhadap data real history time-frame H1 keempat 
variabel dari Metarader memiliki nilai RMSE dan tingkat akurasi sebagai berikut: Open 
memiliki nilai RMSE sebesar 0,0071 dengan tingkat akurasi sebesar 95,00%, High memiliki 
nilai RMSE sebesar 0,0261 dengan tingkat akurasi 59,17%, Low memiliki nilai RMSE 
sebesar 0,0328 dengan tingkat akurasi sebesar 50,00% dan Close meiliki nilai RMSE sebesar 
0,0119 dengan tingkat akurasi sebesar 83,33%.  
 





Foreign Exchange Market (disingkat 
Forex market) atau yang biasa dikenal dengan 
Pasar Mata uang Asing merupakan suatu jenis 
perdagangan atau transaksi yang 
memperdagangkan mata uang suatu negara 
terhadap mata uang negara lainnya (pasangan 
mata uang/pair) melalui broker atau dealer, 
misalnya Euro (EUR) terhadap US Dollar 
(USD). 
Dalam menganalisa pasar forex, terdapat 
dua jenis analisis (1) analisis fundamental dan 
(2) analisis teknikal. Analisa fundamental 
adalah metode untuk mengamati pergerakan 
pasar melalui kekuatan-kekuatan berita, baik 
berita sosial, berita politik maupun berita 
ekonomi yang mempengaruhi permintaan dan 
penawaran. Analisa teknikal adalah analisa 
tentang pergerakan  menggunakan chart dan 
melihat gerakan historis  mata uang untuk 




Salah satu metode untuk memprediksi 
pergerakan harga mata uang asing dalam hal 
EUR/USD ialah dengan menggunakan  
teknologi di bidang Artificial  Intellegence, 
misalnya  Neural Network. Berdasarkan 
kemampuan  belajar  yang  dimilikinya,  
maka Neural Network  dapat  dilatih  untuk  
mempelajari  dan menganalisis pola data 
masa lalu dan berusaha mencari suatu 
formula  atau  fungsi  yang  akan 
menghubungkan pola data masa lalu tersebut 
dengan pola data keluaran yang diinginkan 
pada saat ini dan pola data masa depan.  
Dalam penelitian ini digunakan metode 
Genetic algorithm yang dipadukan dengan 
metode Neural Network sehingga menjadi 
metode  Genetic Algorithm-Neural Network 
dengan harapan dapat menghasilkan prediksi 
pergerakan harga mata uang asing EUR/USD 
pada masa depan karena Genetic algorithm 
merupakan salah satu algoritma optimasi 
yang berusaha mencari solusi yang diinginkan 
melalui perbaikan-perbaikan dari solusi-solusi 
yang telah diperoleh sebelumnya. 
2. PEMBAHASAN 
2.1. Genetic Algorithm-Neural Network 
Algoritma  genetik  adalah  algoritma  
yang  berusaha menerapkan  pemahaman 
mengenai  evolusi  alamiah  pada tugas-tugas  
pemecahan masalah  (problem  solving). 
Pendekatan yang diambil oleh algoritma ini 
adalah dengan  menggabungkan  secara  acak  
berbagai  pilihan  solusi  di  dalam  suatu  
populasi kemudian mengevaluasinya  untuk  
mendapatkan solusi terbaik. Sedangkan 
Jaringan Saraf Tiruan (JST) atau disebut juga 
dengan Neural Network (NN), adalah sistem 
pemroses informasi yang memiliki 
karakteristik mirip dengan jaringan syaraf 
biologi (jaringan saraf manusia). Jaringan 
syaraf tiruan merupakan sistem adaptif yang 
dapat merubah strukturnya untuk 
memecahkan masalah berdasarkan informasi 
eksternal maupun internal yang mengalir 
melalui jaringan tersebut. Secara sederhana, 
JST adalah sebuah alat pemodelan data 
statistik non-linier. JST dapat digunakan 
untuk memodelkan hubungan yang kompleks 
antara input dan output untuk menemukan 
pola-pola pada data. berikut skema proses 
prediksi nilai tukar mata uang asing Metode 
Genetic Algorithm-Neural Network. 
 
 
Gambar 1 :  Skema Proses Prediksi Nilai tukar 
mata uang asing Metode Genetic 
Algorithm-Neural Network. 
 
Bila user menggunakan aplikasi ini, 
maka terlebih dahulu mengambil data 
kemudian proses pembentukan Feed Forward 
Neural Network variable input dengan 
Genetic Algorithm. Setelah itu melakukan 
pelatihan pada FFNN yang dihasilkan Genetic 
Algorithm dengan Neural Network dalam 
pelatihan ini menggunakan Neural Network-
Backpropagation. Hasil latih prediksi dari 
Genetic Algorithm-Neural Network berupa 
net yang digunakan untuk memprediksi yang 
hasilnya masih berupa hasil uji prediksi. Hasil 
tersebut kemudian divalidasi dengan data real 
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maka selesailah proses uji prediksi hingga 
mengeluarkan nilai uji prediksi. 
 
2.2. Genetic Algorithm-Neural Network untuk 
Uji Prediksi Nilai Tukar Mata Uang Asing. 
Genetic Algorithm digunakan untuk 
mencari nilai bobot dan bias yang paling 
optimal untuk membentuk jaringan Feed 
Forward Neural Network (FFNN) agar 
didapatkan hasil latih prediksi mata uang 
asing dengan error yang kecil. Kemudian 
hasil latih yang berupa nilai FFNN tersebut 
dilatih kembali dengan Neural Network-
Backproagation menghasilkan sebuah net. 
Berikut ini Flowchart Perancangan Sistem 
Genetic Algorithm-Neural Network. 
 
Gambar 2 : Flowchart Perancangan Sistem 
Genetic Algorithm-Neural   
Network. 
  
 Dengan menggunakan net hasil 
pelatihan pada sistem Genetic Algorithm-
Neural Network, nilai harga open, high, low, 
dan close akan di uji prediksi dengan input 
keempat variabel dari harga 1 jam 
sebelumnya untuk uji prediksi jam berikutnya 
hingga menghasilkan 120 nilai uji prediksi 
masing-masing variabel yakni pada tanggal 1-
5 Oktober 2012 (1 minggu). 
  
 Hasil uji prediksi untuk setiap variabel 
yakni, nilai harga Open, High, Low dan Close 
pada tanggal 1 Oktober 2012 dapat dilihat 
pada tabel dan gambar sebagai berikut : 
 
Tabel 1.  Validasi data Real dengan data hasil 












01-10-2012 00 1.2847 1.2848 
 01 1.2849 1.2848 
 02 1.2833 1.2833 
 03 1.2807 1.2806 
 04 1.2818 1.2819 
 05 1.2814 1.2813 
 06 1.2813 1.2812 
 07 1.282 1.2821 
 08 1.2821 1.2821 
 09 1.2828 1.2829 
 10 1.2843 1.2843 
 11 1.2868 1.2871 
 12 1.2893 1.2895 
 13 1.2899 1.2899 
 14 1.2897 1.2895 
 15 1.2883 1.2883 
 16 1.2923 1.292 
 17 1.2907 1.2902 
 18 1.2904 1.2907 
 19 1.2899 1.2902 
 20 1.2894 1.2891 
 21 1.2896 1.2898 
 22 1.2885 1.2883 




Pada hasil uji prediksi Open yang ditunjukkan 
pada Tabel 4.10 terbagi ke dalam 3 kejadian 
berdasarkan selisih pip antara data Real 
dengan data uji prediksi tanggal 1 Oktober 
2012 yakni : 
a. Kondisi pertama selisih 0 – 3 pip terdapat 
sebanyak 23  
b. Kondisi ke dua selisih  4 – 6 pip terdapat 
sebanyak 1  






Gambar 3.  Perbandingan Data Real Open 
dengan Hasil Uji Prediksi Open Nilai 
Tukar Mata uang Asing dengan Metode 
Genetic Algorithm- Neural Network 






Tabel 2.  Validasi data Real dengan data hasil 















01-10-2012 00 1.2859 1.2857 
 01 1.2849 1.2848 
 02 1.2850 1.2836 
 03 1.2838 1.2814 
 04 1.2821 1.2819 
 05 1.2823 1.2817 
 06 1.2819 1.2815 
 07 1.2824 1.2822 
 08 1.2825 1.2824 
 09 1.2830 1.2829 
 10 1.2851 1.2849 
 11 1.2877 1.2873 
 12 1.2897 1.2894 
 13 1.2910 1.2907 
 14 1.2900 1.2898 
 15 1.2899 1.2886 
 16 1.2923 1.2919 
 17 1.2926 1.291 
 18 1.2938 1.2923 
 19 1.2922 1.291 
 20 1.2906 1.2899 
 21 1.2900 1.2898 
 22 1.2896 1.2886 
 23 1.2895 1.2892 
 
Pada hasil uji prediksi High yang ditunjukkan 
pada Tabel 4.15 terbagi ke dalam 3 kejadian 
berdasarkan selisih pip antara data Real  
dengan data uji prediksi tanggal 1 Oktober 
2012 yakni : 
Kondisi pertama selisih 0 – 3 pip terdapat 
sebanyak 14 
Kondisi ke dua selisih  4 – 6 pip terdapat 
sebanyak 2 






Adapun jam-jam yang dipengaruhi oleh 
faktor fundamental, yakni : 
 













Gambar 4. Perbandingan Data Real High 
dengan Hasil Uji Prediksi High 
Nilai Tukar Mata Uang Asing 
dengan Metode Genetic Algorithm- 
Neural Network Tanggal 1 Oktober 
2012 
 
Tabel 3. Validasi data Real dengan data hasil 







Hasil Uji Prediksi 
Low dengan Metode 
Genetic Algorithm-
Neural Network 
01-10-2012 00 1.2843 1.2852 
 01 1.2843 1.2846 
 02 1.2831 1.2832 
 03 1.2803 1.2805 
 04 1.2805 1.2814 
 05 1.2811 1.2812 
 06 1.2804 1.2808 
 07 1.2809 1.2816 
 08 1.2816 1.2819 
 09 1.2817 1.2824 
 10 1.2825 1.2838 
 11 1.2838 1.2859 
 12 1.2863 1.2883 
 13 1.2892 1.2898 
 14 1.2891 1.2893 
 15 1.2882 1.2882 
 16 1.2875 1.2906 
 17 1.2899 1.2902 
 18 1.2895 1.2902 
 19 1.2899 1.29 
 20 1.2883 1.2887 
 21 1.2884 1.2891 
 22 1.2881 1.2882 
 23 1.2876 1.2883 
 
Pada hasil uji prediksi Low yang ditunjukkan 
pada Tabel 4.20 terbagi ke dalam 3 kejadian 
berdasarkan selisih pip antara data Real  
dengan data uji prediksi tanggal 1 Oktober 
2012 yakni : 
Kondisi pertama selisih 0 – 3 pip terdapat 
sebanyak 10 
Kondisi ke dua selisih  4 – 6 pip terdapat 
sebanyak 6 
Kondisi ke tiga selisih > 6 pip terdapat 
sebanyak 8 
Adapun jam-jam yang dipengaruhi oleh 




















Gambar 5. Perbandingan Data Real Low 
dengan Hasil Uji Prediksi Low 
Nilai Tukar Mata Uang Asing 
dengan Metode Genetic 
Algorithm- Neural Network 




Tabel 4.Validasi data Real dengan data hasil 












01-10-2012 00 1.2858 1.2854 
 01 1.2849 1.2847 
 02 1.2833 1.2837 
 03 1.2807 1.2814 
 04 1.2818 1.2815 
 05 1.2814 1.2816 
 06 1.2812 1.2812 
 07 1.2820 1.2818 
 08 1.2821 1.2821 
 09 1.2828 1.2826 
 10 1.2843 1.2841 
 11 1.2868 1.2863 
 12 1.2893 1.2887 
 13 1.2899 1.29 
 14 1.2897 1.2896 
 15 1.2883 1.2887 
 16 1.2923 1.2912 
 17 1.2907 1.291 
 18 1.2904 1.2911 
 19 1.2899 1.2905 
 20 1.2894 1.2894 
 21 1.2896 1.2894 
 22 1.2885 1.2887 
 23 1.2888 1.2887 
 
 
Pada hasil uji prediksi Close yang 
ditunjukkan pada Tabel 4.25 terbagi ke dalam 
3 kejadian berdasarkan selisih pip antara data 
Real dengan data uji prediksi tanggal 1 
Oktober 2012 yakni : 
Kondisi pertama selisih 0 – 3 pip terdapat 
sebanyak 16 
Kondisi ke dua selisih  4 – 6 pip terdapat 
sebanyak 6 
Kondisi ke tiga selisih > 6 pip terdapat 
sebanyak 2 
Adapun jam-jam yang dipengaruhi oleh 












Gambar 6. Perbandingan Data Real Close 
dengan Hasil Uji Prediksi Close 
Nilai Tukar Mata Uang Asing 
dengan Metode Genetic Algorithm- 





Dari penelitian yang telah dilakukan 
dalam Prediksi Nilai Tukar Mata uang Asing 
Open, High, Low dan Close menggunakan 
Metode Genetic Algorithm-Neural Network  
(Euro Terhadap Us Dollar)  dapat 
disimpulkan bahwa : 
 
1. Validasi hasil uji prediksi harga 
EUR/USD pada nilai harga Open, High, 
Low dan Close dengan metode Genetic 
Algorithm-Neural Network terhadap data 
real history time-frame H1 keempat 
variabel dari Metarader memiliki nilai 
RMSE 0,0206 dengan tingkat akurasi 
mencapai 71,46%. Sehingga untuk 
masing-masing variabel memiliki nilai 
RMSE dan tingkat akurasi sebagai 
berikut: Open memiliki nilai RMSE 
sebesar 0,0071 dengan tingkat akurasi 
sebesar 95,00%, High memiliki nilai 
RMSE sebesar 0,0261 dengan tingkat 
akurasi 59,17%, Low memiliki nilai 
RMSE sebesar 0,0328 dengan tingkat 
akurasi sebesar 50,00% dan Close meiliki 
nilai RMSE sebesar 0,0119 dengan 
tingkat akurasi sebesar 83,33%.  
 
2. Akurasi prediksi nilai Open selalu tinggi 
dikarenakan prediksi nilai Open selalu 
didasarkan pada nilai Close sebelumnya 
atau dengan kata lain nilai Open pada jam 
berikutnya selalu melihat dari nilai Close 
di jam sebelumnya. 
 
3. Besarnya Ukuran Populasi dan Maksimal 
Generasi yang diberikan pada metode 
Genetic Algorithm juga mempengaruhi 
hasil prediksi, sehingga semakin besar 
ukuran populasi dan maksimal generasi 
maka hasil prediksi yang didapatkan bisa 
lebih baik. 
 
4. Waktu yang dibutuhkan untuk 
memprediksi cukup lama, hal ini 
dikarenakan banyaknya inputan yang 
diproses tepatnya pada saat pembentukan 
nilai fitness (Feed Forward Neural 
Network) pada metode Genetic Algorithm. 
Jadi, semakin banyak inputan maka waktu 
yang dibutuhkan pula semakin lama dan 
sebaliknya. 
 
3.2. Saran  
1. Penelitian ini masih perlu dilakukan 
pengembangan, maka dari itu perlu 
dilakukan penelitian lanjutan dengan 
menggunakan metode kepakaran yang 
lain seperti PSO, NN-RBF, Ant Algorithm 
atau mengkombinasikan metode-metode 
 28 
 
yang sudah diteliti dengan metode-metode 
yang lain. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan 
komponen-komponen Genetic Algorithm 
standar sehingga masih perlu dilakukan 
pengembangan, maka dari itu perlu 
dilakukan penelitian lanjutan dengan 
memodifikasi komponen-komponen 
Genetic Algorithm standar misalnya, 
menggunakan n-point crossover, 
Tournament Selection, seleksi Boltzman, 
Seleksi Kompetitif, atau  menggunakan 
varian Genetic Algorithm yang lain seperti 
Sub-Population, Grid-Based Crossover 
dan Messy Encoding. 
3. Penelitian ini sebaiknya untuk 
mendapatkan hasil dari latih Genetic 
Algorithm yang lebih, disarankan untuk 
menggunakan Komputer yang memiliki 
hardware yang baik dengan kata lain 
yang tinggi, seperti processor yang tinggi 
dan memory atau RAM yang tinggi. 
4. Dari setiap hasil prediksi yang dihasilkan 
diharapkan untuk melihat indicator 
fundamental seperti ekonomi, politik, 
bencana alam dan indicator-indokator lain 
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